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ABSTRAK 
 
Di masa pandemi covid19 ini, segala aktivitas yang tatap muka 

umumnya dibatasi untuk memutus penyebaran virus covid-19. Pembatasan 
kegiatan di luar rumah tersebut mempengaruhi aktivitas nasabah untuk 
bepergian ke bank. Hal tersebut membuat layanan perbankan menjadi sulit 
untuk dijangkau.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur layanan produk 

digital saving dalam membantu pembukaan rekening nasabah PT BRI 
(Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud. Selain itu, untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi dalam memenuhi layanan produk digital saving PT 
BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud serta mengetahui bentuk 
penyelesaian dari kendala-kendala yang timbul tersebut. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara itu, metode 
analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan 
menyajikan data dengan cara mendeskripsikan, menarasikan serta 
menggambarkan secara lengkap masalah yang diteliti berdasarkan data 
dan keterangan yang di dapat pada PT BRI (Persero) Kantor Cabang Ubud. 

 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa prosedur pembukaan 

rekening tabungan digital saving BRI memiliki 4 tahapan yaitu menyiapkan 
dokumen (KTP, NPWP (Opsional) dan data diri), melakukan verifikasi diri 
(perekaman video, foto selfie memegang KTP, tanda tangan digital dan foto 
NPWP opsional), melakukan setoran awal dan membuat akun BRImo. 
Kendala-Kendala yang dihadapi dalam memenuhi layanan produk Digital 
Saving di masa pandemi Covid-19 yaitu minimnya pengetahuan nasabah 
akan adanya layanan produk digital saving yang berakibat pada saat 
pertama lunching sepi peminat. Kedua, browser yang dapat digunakaan 
untuk membuka web digital saving masih terbatas dan untuk pengguna IOS 
masih belum bisa membuka rekening digital BRI melalui aplikasi BRImo. 
Ketiga, proses verifikasi diri sering gagal atau tidak berhasil hal tersebut 
bisa terjadi akibat kualitas video atau gambar yang dilakukan kurang baik 
seperti terlalu terang, membelakangi cahaya, terlalu gelap, terdapat lebih 
dari satu objek wajah, terdapat benda yang menutupi wajah, wajah yang 
direkam tidak sempurna atau terpotong dan hal teknis lainnnya. Terakhir 
yaitu setelah melakukan pembayaran BRIVA atau setoran awal nasabah 
belum mendapatkan pemberitahuan dari e-mail.  

 
Kata kunci: Digital Saving, Digital Banking, Perbankan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar terhadap 

negara, khususnya pada sektor ekonomi. Perekonomian mengalami 

pertumbuhan yang lamban, segala aktivitas yang tatap muka umumnya 

dibatasi untuk memutus penyebaran Covid-19 sehingga berpengaruh 

pada terbatasnya aktivitas bisnis. Pandemi Covid-19 membuat 

sebagian besar masyarakat Indonesia harus belajar dan bekerja dari 

rumah. Akan tetapi, untuk sebagian orang harus tetap melakukan 

transaksi yang berhubungan dengan perbankan, seperti pembukaan 

rekening baru, berhubungan dengan customer service officer bank 

untuk mendapatkan pelayanan, serta transaksi – transaksi lainnya yang 

biasanya dilakukan di kantor cabang bank tertentu. 

Dalam menghadapi situasi seperti ini, bank-bank berusaha untuk 

dapat adaptif terhadap berbagai bentuk perubahan sosial yang terjadi. 

Pada Tahun 2015, OJK dan Bank Indonesia (BI) sudah menyepakati 

penerapan branchless banking dan layanan keuangan digital (LKD) 

sebagai solusi untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap sektor 
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keuangan. Laku Pandai disingkat dari Layanan Keuangan Tanpa 

Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif yaitu program OJK untuk 

penyedia layanan perbankan atau layanan keuangan lainnya melalui 

kerja sama dengan pihak lain (agen bank), dan didukung dengan 

penggunaan sarana tekologi informasi. Program ini diharapkan mampu 

meningkatkan akses masyarakat terhadap perbankan terutama 

masyarakat pedesaan yang jauh dari kantor cabang bank. Pasalnya, 

branchless banking yang bisa diterapkan dengan menggunakan 

teknologi handphone dianggap sebagai cara yang amat mudah 

dikalangan masyarakat. (Aprilia, 2015). Walaupun telah lama 

diusungkan, branchless banking selama ini belum digunakan secara 

maksimal oleh para pengguna layanan bank. Masyarakat masih lebih 

senang datang langsung ke bank untuk dilayani secara langsung oleh 

customer service officer masing-masing bank yang dituju.  

Pada masa pandemi Covid-19, BRI mencatat kenaikan secara 

fantastis penggunaan transaksi digital banking yang tumbuh hampir 

100% dibandingkan sebelum pemerintah mengumumkan pandemi di 

awal Maret 2020. (Katadata, 2020)  

Hal tersebut membuat BRI kembali melakukan terobosan digital 

banking yaitu Digital Saving. Digital Saving BRI adalah layanan yang 

diluncurkan bank BRI untuk dapat membuka rekening tabungan secara 

online tanpa harus pergi ke kantor cabang. Inovasi digital saving BRI 

menjadi salah satu solusi pelayanan menabung yang lebih cepat, 
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mudah, dan aman. Dimana layanan pembukaan rekening secara digital 

melalui platform “BRI Buka Rekening” dapat diakses melalui website 

bukarekening.bri.co.id. Dalam platform inovasi terbaru ini nasabah 

dimungkinkan untuk melakukan pembukaan rekening dengan teknologi 

Face Recognition dan Digital Signature sehingga tidak perlu datang ke 

kantor bank untuk bertatap muka dengan petugas. Bila sebelumnya 

pembukaan rekening tanpa tatap muka hanya dapat dinikmati oleh 

nasabah existing BRI, kali ini untuk calon nasabah baru pun dapat 

membuka rekening digital tanpa datang ke Bank. 

Tabel 1.1 Jumlah Pembukaan Rekening Nasabah secara Manual & 

secara Digital Bulan Februari-April 2022 

BULAN 
JML PEMBUKAAN REKENING 
NASABAH SECARA MANUAL 

JML PEMBUKAAN REKENING 
NASABAH SECARA DIGITAL 

Februari 78 180 

Maret  55 417 

April 30 670 

Sumber: PT BRI KC Ubud 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada bulan Februari-April 

2022, jumlah pembukaaan rekening nasabah secara manual PT BRI 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud mengalami penurunan dari 78 

nasabah membuka rekening secara manual di bulan Februari turun 

sampai 30 nasabah yang mendaftar di bulan April secara manual. 

Sedangkan jumlah pembukaan rekening secara digital PT BRI 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud mengalami kenaikan dari 180 
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nasabah terdaftar membuka rekening secara digital di bulan Februari 

naik sampai 670 nasabah membuka rekening secara digital di bulan 

April. Walaupun sudah mendapatkan sambutan yang cukup baik dari 

masyarakat, namun di masa pandemic covid-19 ini masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui mengenai BRI Digital Saving.  

Selama ini promosi yang dijalankan oleh BRI Kanca Ubud 

sebagian besar dilakukan saat adanya race program Digital Saving saja 

melalui video promosi yang dibagikan melalui media sosial BRI. Setelah 

race Digital Saving selesai, promosi tidak dilakukan secara konsisten. 

Kurangnya promosi yang dilakukan oleh BRI Kanca Ubud 

menyebabkan minimnya pengetahuan masyarakat mengenai Layanan 

Produk Digital Saving BRI.  

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin membahas lebih 

mendalam mengenai bagaimana prosedur layanan produk digital 

saving BRI Kantor Cabang Ubud dalam membantu pembukaan 

rekening nasabah dan ingin mengetahui mengenai kendala-kendala 

yang dihadapi dalam memenuhi layanan digital saving serta cara 

menanggulangi kendala yang timbul tersebut. Maka penulis tertarik 

untuk menulis tugas akhir ini dengan judul “Implementasi Pembukaan 

Rekening Digital Saving melalui BRIMO PT BRI (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Ubud.” 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur layanan produk digital saving dalam 

membantu pembukaan rekening nasabah PT BRI (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Ubud? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam memenuhi layanan 

produk digital saving PT BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud 

serta bagaimana bentuk penyelesaian dari kendala-kendala yang 

timbul tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam meneliti permasalahan di atas, ada beberapa tujuan yang 

ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 

1. Untuk mengetahui prosedur layanan produk digital saving dalam 

membantu pembukaan rekening nasabah PT BRI (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Ubud. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam memenuhi 

layanan produk digital saving PT BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Ubud serta mengetahui bentuk penyelesaian dari kendala-kendala 

yang timbul tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk menerapkan teori yang didapat pada saat perkuliahan 

dengan masalah-masalah kenyataan yang terjadi pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Kantor Cabang Ubud, serta untuk memenuhi 

salah satu persyaratan untuk memperoleh ijazah Diploma III 

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi PT Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang Ubud sebagai masukan dan menjadi 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan operasional perusahaan 

khususnya dalam layanan produk digital saving. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

ataupun bahan informasi, acuan atau pembanding dalam 

pembuatan Tugas Akhir mahasiswa selanjutnya serta dapat 

memperkaya bahan bacaan perpusatakaan Politeknik Negeri Bali. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Kantor Cabang Ubud, yang beralamat di Jalan Raya Ubud, 

Petulu, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar (80571). Lokasi ini 
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dipilih karena sekaligus menjadi tempat Praktek Kerja Lapangan 

peneliti. 

2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Implementasi Pembukaan Rekening Digital Saving melalui BRIMO PT 

BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti akan menjelaskan 

bagan alur (flowchart) dan gambar pembukaan tabungan 

layanan produk digital saving melalui BRIMO ataupun website 

BRI dalam membantu nasabah PT BRI Kantor Cabang Ubud di 

masa pandemic covid-19. Serta peneliti akan melakukan 

wawancara langsung dengan subjek penelitian kemudian 

menarik kesimpulan dari hasil wawancara sehingga akan 

memberikan gambaran yang sesungguhnya terkait dengan 

layanan produk digital saving di masa pandemic covid-19. 
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b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2016:225). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dan diolah secara langsung dari BRI Kantor 

Cabang Ubud. Data primer tersebut antara lain berupa hasil 

observasi serta wawancara dengan pegawai BRI Kantor 

Cabang Ubud mengenai sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi serta bagaimana informasi mengenai 

pembukan rekening produk digital saving BRI. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2016:225). 

Adapun data sekunder yang dipergunakan dalam penelitian 

ini yaitu berupa dokumen, laporan-laporan, jurnal, studi 

kepustakaan yang dipublikasikan pihak bank, berita dan 

website BRI Digital Saving. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu teknik observasi. Dimana peneliti mengamati secara 

langsung pertumbuhan layanan produk digital saving melalui 

laporan saat briefing pagi dengan mencatat apa yang di 

dapat pada lokasi penelitian, dalam hal ini yaitu pada PT BRI 

Kantor Cabang Ubud selama 3 bulan. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan serta yang 

diwawancarai (interviewe) untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan (Sugiyono, 2018:140). 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 

pegawai BRI Kantor Cabang Ubud bagian Funding Officer, 

Sales Person dan Nasabah BRI KC Ubud.  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumentel dari seseorang (Sugiyono, 2013:240). 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 



10 
 

  

sebagainya (Arikunto, 2002:206). Dalam hal ini, dokumentasi 

yang digunakan yaitu salinan dokumen yang berkaitan 

dengan layanan produk digital saving BRI Kantor Cabang 

Ubud. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Metode 

analisis deskriptif kualitatif adalah menganalisis, menggambarkan, 

dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang 

dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengenai 

masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan (Winartha, 2006:155). 

Teknik ini dinilai sesuai untuk penulisan ini karena bertujuan 

untuk menyajikan data dengan cara mendeskripsikan, menarasikan 

serta menggambarkan secara lengkap masalah yang diteliti 

berdasarkan data dan keterangan yang di dapat pada PT BRI 

(Persero) Kantor Cabang Ubud. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pembukaan rekening tabungan digital saving BRI memiliki 

4 tahapan yaitu menyiapkan dokumen (KTP, NPWP (Opsional) dan 

data diri), melakukan verifikasi diri (perekaman video, foto selfie 

memegang KTP, tanda tangan digital dan foto NPWP opsional), 

melakukan setoran awal dan membuat akun BRImo. Adanya 

layanan produk digital saving ini di masa pandemic covid-19 sangat 

membantu nasabah dalam mengelola finansialnya karena layanan 

produk Digital Saving BRI bisa digunakan dimanapun dan kapanpun 

tanpa harus datang langsung ke bank.  

2. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam memenuhi layanan produk 

Digital Saving di masa pandemi Covid-19 yaitu minimnya 

pengetahuan nasabah akan adanya layanan produk digital saving 

yang berakibat pada saat pertama lunching sepi peminat. Kedua, 
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browser yang dapat digunakaan untuk membuka web digital saving 

masih terbatas dan untuk pengguna IOS masih belum bisa membuka 

rekening digital BRI melalui aplikasi BRImo. Ketiga, proses verifikasi 

diri sering gagal atau tidak berhasil hal tersebut bisa terjadi akibat 

kualitas video atau gambar yang dilakukan kurang baik seperti terlalu 

terang, membelakangi cahaya, terlalu gelap, terdapat lebih dari satu 

objek wajah, terdapat benda yang menutupi wajah, wajah yang 

direkam tidak sempurna atau terpotong dan hal teknis lainnnya. 

Terakhir yaitu setelah melakukan pembayaran BRIVA atau setoran 

awal nasabah belum mendapatkan pemberitahuan dari e-mail. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan layanan produk 

digital saving PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Ubud sebagai berikut: 

1. Adanya digital saving sangat membantu nasabah dalam pembukaan 

rekening di masa pandemic covid-19, namun masih banyak nasabah 

yang kurang memahami atau mengetahui mengenai layanan ini. 

Dimana penulis ketahui bahwa kebanyakan pegawai bank BRI 

hanya gencar mempromosikan layanan ini pada saat adanya 

akselerasi di tahun pertama saja dan setelah akselerasi selai 

pegawai tidak melanjutkan promosi tersebut. Alangkah baiknya 

pegawai Bank BRI tetap terus menggencarkan promosi layanan 
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digital saving ini baik melalui media social maupun promosi secara 

langsung ke masyarakat agar masyarakat tertarik untuk melakukan 

pembukaan rekening secara online. Contoh promosi yang bisa 

dilakukan yaitu mewajibkan mengupload pamphlet digital saving di 

masing-masing social media pegawai Bank BRI baik whatsapp, 

instagram maupun facebook, melakukan sosialisasi ke desa-desa 

unit kerja BRI Kanca Ubud, seminggu sekali promosi menggunakan 

mobil keliling dan kerjasama dengan event-event agar masyarakat 

lebih mengenal layanan produk digital saving ini. 

2. Dijelaskan pada BAB IV bahwa website BRI digital saving sudah bisa 

digunakan oleh pengguna IOS namun pengguna IOS belum bisa 

membuka rekening digital saving melalui aplikasi BRImo. Maka dari 

itu, sebaiknya pihak BRI segera melakukan pengembangan 

terhadap aplikasi tersebut agar pengguna IOS juga bisa memakai 

aplikasi BRImo tersebut untuk membuka rekening secara online.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara dengan Sales Person PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanca Ubud. 

Nama Narasumber : Made Ari Suryawan 

Jabatan  : Sales Person 

Tempat  : PT BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 April 2022 

NO Peneliti Narasumber 

1 Apa yang Saudara ketahui 

mengenai program layanan 

produk digital saving? 

Layanan produk digital saving 

adalah program layanan 

pembukaan rekening BRI yang 

dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun secara online. 

2 Sejak kapan digital saving 

diuncurkan di BRI KC Ubud? 

Produk layanan digital saving 

diresmikan tahun 2020. 

3 Di bulan pertama peluncuran, 

apakah ditargetkan berapa 

jumlah nasabah yang harus 

terdaftar digital saving? 

Tidak tapi pada saat adanya race 

digital saving di bulan maret 2022 

harapan pimpinan BRI KC Ubud 

Id nasabah yang sudah terdaftar 

sudah mencapai 600 nasabah di 

akhir bulan maret. Maka dari itu 

ada arahan dari atasan untuk 

setiap insyan berlian di Kanca 

Ubud harus mendaftarkan 2 digital 

saving sampai akhir maret 2022 

agar harapan tersebut bisa 

tercapai. 



 

4 Dokumen apa saja yang 

diperlukan dalam pembukaan 

rekening digital saving? 

Dokumen yang perlu disiapkan 

untuk pembukaan rekening BRI 

digital saving yaitu KTP, NPWP 

(Opsional) dan data diri. 

5 Bagaimana proses atau alur 

pembukaan rekening digital 

saving? 

Menyiapkan dokumen (KTP, 

NPWP (Opsional) dan data diri), 

melakukan verifikasi diri, 

melakukan setoran awal dan 

membuat akun BRImo.  

6 Apakah sama proses 

pendaftaran digital saving 

menggunakan link 

bukarekening.bri.co.id dengan 

aplikasi brimo? Jelaskan 

Sama karena akan dihubungkan 

ke website bukarekening.bri.co.id 

apabila nasabah membuka 

rekening digital saving 

menggunakan aplikasi BRImo. 

Dan untuk webnya hanya 

menggunakan browser Chrome. 

7 Apakah layanan produk digital 

saving hanya membantu 

pembukaan rekening 

tabungan Britama? 

Tidak, digital saving memiliki 

banyak pilihan jenis tabungan 

diantaranya BRI BritAma, 

BRItAmaX, BRItAma Bisnis, 

Tabungan BRI Simpedes, 

Simpedes Bisa, Tabungan 

BRItAma Pro, dan Giro BRI. 

8 Setelah rekening digital saving 

nasabah berhasil terdaftar, 

bagaimana proses 

pengambilan buku tabungan 

DS tersebut? 

Pengambilan atau penerbitan 

buku tabungan bisa diambil atau 

tidak karena apabila nasabah 

sudah membuat rekening digital 

saving dan sudah terdaftar di 

BRImo, nasabah bisa melakukan 

transaksi tanpa buku tabungan 



 

 

ataupun atm namun dengan menu 

terbatas. Sedangkan apabila 

nasabah ingin menerbitkan atau 

mengambil buku tabungan, 

nasabah bisa mengambil di BRI 

tempat pengajuan digital saving 

dengan membawa KTP dan bukti 

pembukaan rekening digital 

saving tanpa dikenai biaya 

apapun. 

9 Bagaimana tanggapan 

nasabah dengan adanya 

layanan produk digital saving 

ini? 

Tanggapan nasabah cukup baik 

dan merasa sangat terbantu 

karena efisien dan fleksibel dapat 

digunakan kapanpun dan 

dimanapun dengan internet selain 

itu mempermudah transaksi 

karena nasabah otomatis terdaftar 

dengan BRImo. 

10 Selain membantu nasabah 

dalam pembukaan rekening, 

adanya digital saving tentu 

memberikan keuntungan bagi 

bank. Keuntungan apa saja 

yang didapatkan perusahaan 

dengan adanya digital saving 

ini? 

Tentunya yaitu penambahan vibes 

income yang sangat dirasa oleh 

perusahaan. 

 

11 Sampai saat ini, berapa 

jumlah nasabah yang sudah 

terdaftar menggunakan produk 

digital saving di BRI KC Ubud? 

417 Id nasabah yang sudah 

terdaftar per bulan maret 2022. 



 

 

12 Kendala apa yang pernah 

dialami bank ataupun nasabah 

dalam pembukaan rekening 

digital saving di masa 

pandemic covid-19? 

1. Setelah melakukan 

pembayaran BRIVA, nasabah 

belum mendapatkan e-mail 

atau pemberitahuan bahwa 

sudah melakukan setoran. 

2. Setelah membuat digital 

saving, nasabah mendapatkan 

atm ataupun buku tabungan 

apabila nasabah mencari ke 

kantor cabang terdekat. 

Terkadang kartu ATM yang 

didapat oleh nasabah setelah 

membuka rekening digital 

saving tidak bisa terbaca di 

mesin. 

3. Website down atau error. 

13 Bagaimana kebijakan 

perusahaan dalam menangani 

kendala yang timbul tersebut? 

1. Apabila nasabah mengalami 

masalah seperti itu nasabah 

dapat menuggu maksimum 1 

jam untuk mendapatkan 

notifikasi pembentukan 

rekening, atau dapat 

menghubungi call center BRI 

di 14017. 

2. Kartu ATM yang tidak bisa 

terbaca oleh mesin ATM, bisa 

dikembalikan lagi ke BRI 

terdekat dan akan ditindak 

lanjuti oleh pihak bank. 

 

 



 

Lampiran 2 Transkrip Wawancara dengan Funding Officer PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanca Ubud. 

Nama Narasumber : Ida Ayu Putu Mayasari 

Jabatan  : Funding Officer (RM Dana) 

Tempat  : PT BRI (Persero) Tbk. Kantor Cabang Ubud 

Hari/Tanggal  : Senin, 13 April 2022 

NO Peneliti Narasumber 

1 Apa yang Saudara ketahui 

mengenai program layanan 

produk digital saving? 

Program digital saving adalah 

program layanan pembukaan 

rekening BRI secara online. 

2 Sejak kapan digital saving 

diuncurkan di BRI KC Ubud? 

Untuk tanggal pastinya saya 

kurang tahu tetapi peluncuran 

layanan produk digital saving 

diresmikan tahun 2020. 

3 Di bulan pertama peluncuran, 

apakah ditargetkan berapa 

jumlah nasabah yang harus 

terdaftar digital saving? 

Tidak ditargetkan tetapi pada 

saat adanya race digital saving di 

bulan maret 2022, ada arahan 

dari atasan untuk setiap insyan 

berlian di Kanca Ubud harus 

mendaftarkan 2 digital saving 

sampai akhir maret 2022.  

4 Dokumen apa saja yang 

diperlukan dalam pembukaan 

rekening digital saving? 

Dokumen yang perlu disiapkan 

untuk pembukaan rekening BRI 

digital saving yaitu KTP, NPWP 

(Opsional) dan data diri. 

5 Bagaimana proses atau alur 

pembukaan rekening digital 

saving? 

Ada 4 tahapan pembukaan 

rekening digital saving 

diantaranya menyiapkan 

dokumen, melakukan verifikasi 



 

 

diri, melakukan setoran awal dan 

membuat akun BRImo. Untuk 

lebih jelasnya nanti saya kirimkan 

file cara pendaftaran digital 

savingnya. 

6 Apakah sama proses 

pendaftaran digital saving 

menggunakan link 

bukarekening.bri.co.id dengan 

aplikasi brimo? Jelaskan 

Sama karena apabila membuka 

rekening dengan aplikasi BRImo, 

nasabah juga akan dihubungkan 

ke website 

bukarekening.bri.co.id. 

7 Apakah layanan produk digital 

saving hanya membantu 

pembukaan rekening 

tabungan Britama? 

Tidak, digital saving memiliki 

banyak pilihan jenis tabungan 

diantaranya BRI BritAma, 

BRItAmaX, BRItAma Bisnis, 

Tabungan BRI Simpedes, 

Simpedes Bisa, Tabungan 

BRItAma Pro, dan Giro BRI. 

khusus untuk di kantor cabang 

BRI Kanca Ubud diutamakan 

nasabah membuka rekening 

BRItAma sedangkan Unit BRI 

Kanca Ubud tabungan Simpedes. 

8 Setelah rekening digital saving 

nasabah berhasil terdaftar, 

bagaimana proses 

pengambilan buku tabungan 

DS tersebut? 

Pengambilan atau penerbitan 

buku tabungan bisa diambil atau 

tidak karena apabila nasabah 

sudah membuat rekening digital 

saving dan sudah terdaftar di 

BRImo, nasabah bisa melakukan 

transaksi tanpa buku tabungan 

ataupun atm namun dengan 



 

 

menu terbatas serta tida bisa 

tarik diatas 10.000,00. 

Sedangkan apabila nasabah 

ingin menerbitkan atau 

mengambil buku tabungan 

beserta ATMnya, nasabah bisa 

mengambil di BRI tempat 

pengajuan digital saving dengan 

membawa KTP dan bukti 

pembukaan rekening digital 

saving tanpa dikenai biaya 

apapun. 

10 Selain membantu nasabah 

dalam pembukaan rekening, 

adanya digital saving tentu 

memberikan keuntungan bagi 

bank. Keuntungan apa saja 

yang didapatkan perusahaan 

dengan adanya digital saving 

ini? 

Sumber pertumbuhan baru disisi 

CASA (Current Account Saving 

Account) perusahaan, FBI (Fee 

Based Income) dan Nasabah baru 

BRI. 

11 Sampai saat ini, berapa 

jumlah nasabah yang sudah 

terdaftar menggunakan produk 

digital saving di BRI KC Ubud? 

Sejauh yag saya ketahui jumlah 

Id nasabah yang sudah terdaftar 

digital saving di BRI KC Ubud per 

26 Maret 2022 yaitu 417 

nasabah. 

12 Kendala apa yang pernah 

dialami bank ataupun nasabah 

dalam pembukaan rekening 

digital saving di masa 

pandemic covid-19? 

1. Kendala yang sering dirasakan 

yaitu minimnya pengetahuan 

nasabah mengenai Digital 

Saving baik mengenai 



 

 

prosedur maupun penggunaan 

webnya, 

2. Terbatasnya kegiatan promosi 

digital saving secara langsung 

kepada nasabah akibat 

adanya virus covid-19, 

3. Kendala dari webnya yaitu e-

Kyc (verifikasi wajah) nasabah 

ditolak akibat kualitas video 

yang dilakukan kurang baik 

seperti terlalu terang, 

membelakangi cahaya, terlalu 

gelap, terdapat lebih dari satu 

objek wajah, terdapat benda 

yang menutupi wajah, wajah 

yang direkam tidak sempurna 

atau terpotong dan hal teknis 

lainnnya dll. 

13 Bagaimana kebijakan 

perusahaan dalam menangani 

kendala yang timbul tersebut? 

1. Promosi secara konsisten baik 

melalui media social maupun 

secara langsung seperti 

membagikan pamplet atau 

sosialisasi ke desa-desa 

secara virtual karena masih 

dalam keadaan social 

distancing adanya virus covid-

19. 

2. Calon nasabah disarankan 

untuk mengulangi perekaman 

dengan memperlihatkan wajah 

dengan jelas dan kualitas 



 

 

video yang baik, namun 

pengulangan perekaman ini 

dibatasi hanya 3 kali gagal 

dalam satu hari, jadi jika dalam 

satu hari calon nasabah sudah 

3 kali salah, maka calon 

nasabah bisa mencoba 

kembali esok harinya. 

 

 

  



 

Lampiran 3 Wawancara dengan Nasabah PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kanca Ubud. 

Nama Narasumber : Dewa Ngakan Ketut Swirta 

Jabatan  : Nasabah PT BRI (Persero) Kanca Ubud 

Tempat  : Br. Kedewatan Anyar, Kedewatan, Ubud, Gianyar 

Hari/Tanggal  : Minggu, 19 April 2022 

NO Peneliti Narasumber 

1 Apa yang Saudara ketahui 

mengenai program layanan 

produk digital saving? 

Layanan produk digital saving 

yaitu layanan pembukaan 

rekening secara online dengan 

menggunakan website BRI. 

2 Darimana Saudara 

mengetahui informasi 

mengenai pembukaan 

rekening digital (digital 

saving)? 

Saya mendapatkan informasai 

melalui anak saya. 

3 Bagaimana tanggapan 

Saudara mengenai adanya 

layanan produk digital saving 

ini? 

Merasa sangat terbantu karena 

tidak perlu lagi mengantre ke bank 

hanya untuk membuka rekening, 

dengan mengggunakan 

handphone yang berisikan internet 

saya bisa langsung dengan cepat 

membuka rekening di rumah. 

4 Kendala apa yang pernah 

Saudara alami dalam 

pembukaan rekening digital 

saving ini? 

1. Pada saat verifikasi kode OTP 

saya tidak mendapatkan kode 

verifikasi yang dikirimkan 

melalui sms. 



 

 

2. Selain itu pada tahapan e-Kyc 

(verifikasi wajah) tiba-tiba 

website error yang 

mengakibatkan saya harus 

mengulang daftar digital 

saving dari awal. 

3. Pada tahapan terakhir, saya 

tidak bisa mendownload 

aplikasi BRImo karena tidak 

didukung oleh perangkat IOS. 

5 Adakah masukan atau saran 

yang bisa diberikan untuk 

meningkatkan layanan produk 

digital saving ini? 

Sebaiknya pihak BRI melakukan 

pengembangan terhadap website 

buka rekening.bri.co.id agar 

kemudian hari tidak terjadi lagi 

kendala-kendala seperti yang 

saya sudah sampaikan tadi.  

Selain itu, promosi mengenai 

digital saving harus ditingkatkan 

lagi. 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara dengan Sales Person PT BRI 

(Persero) Tbk. Kanca Ubud. 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara dengan Nasabah PT BRI 

(Persero) Tbk. Kanca Ubud 

 


